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A B S T R A K 

Terdapat beberapa permasalahan terkait proses pembelajaran pada 

mata pelajaran PJOK. Ketika pembelajaran dalam jaringan (daring) 

dilaksanakan, masih banyak peserta didik yang tidak mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dilihat dari banyaknya peserta didik yang 

tidak memberikan respon pada group kelas dan tidak mengikuti 

instruksi yang diberikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara dukungan orangtua dan lingkungan 

sosial terhadap motivasi belajar dan dampaknya pada hasil belajar 

PJOK peserta didik. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

korelasional. Populasi penelitian sebanyak 303 orang peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura. Sampel penelitian sebanyak 161 

orang yang ditentukan menggunakan tabel Nomogram Herry King 

dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan data sampel 

menggunakan teknik simpel random sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur dengan 

bantuan SPSS 26.0 for Windows. Hasil penelitian dari keempat 

hipotesis diperoleh probabilitas (p) uji F pada analisis regresi sebesar 

0,000 yaitu (p) kurang dari 0,05, maka dapa disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara dukungan orangtua dan lingkungan sosial terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Implikasi penelitian ini 

yaitu dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar 

sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar PJOK. 

 
A B S T R A C T 

There are several problems related to the learning process in PJOK subjects. When online learning is 
implemented, there are still many students who do not participate in teaching and learning activities as 
seen from the number of students who do not respond to the class group and do not follow the 
instructions given by the teacher. This study aims to analyze the relationship between parental support 
and social environment on learning motivation and its impact on students' PJOK learning outcomes. 
This type of research uses a correlational method. The study population was 303 seventh grade 
students at SMP Negeri 1 Amlapura. The research sample was 161 people determined using the 
Herry King Nomogram table with an error rate of 5%. The sample data collection technique uses 
simple random sampling technique. Data collection techniques in this study using questionnaires and 
documentation. The data analysis technique uses path analysis with the help of SPSS 26.0 for 
Windows. The research results of the four hypotheses obtained the probability (p) of the F test on 
regression analysis of 0.000, namely (p) less than 0.05, it can be concluded that there is a relationship 
between parental support and the social environment on learning motivation and student learning 
outcomes. The implication of this research is that parental support, social environment, and learning 
motivation are very important to improve PJOK learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Belajar yang penting 
adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. Stimulus adalah sesuatu yang 
diberikan pendidik ataupun orang disekitarnya kepada peserta didik, sedangkan respons berupa reaksi 
atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan tersebut (Pertiwi, 2020). Proses yang 
terjadi antara stimulus dan respons tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan 
tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respons (Lestari, 2018; See et al., 2020). Salah 
satu stimulus yang dapat diamati berupa motivasi belajar, sedangkan respons dapat diukur melalui hasil 
belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan suatu capain yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari 
(Kesuma et al., 2021; Raibowo et al., 2019). Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar PJOK adalah tingkat pemahaman peserta didik 
dalam bidang PJOK setelah melakukan proses pembelajaran (Fikri et al., 2023). Ketercapaian dan 
suksesnya sebuah proses pembelajaran dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 
didik. Semakin tinggi dan bagus nilai hasil belajar berarti proses pembelajaran telah sukses. Akan tetapi 
rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukkan tidak tercapainya tujuan dari proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan (Kesuma et al., 2021; Wirayasa et al., 2021). Salah satu faktor yang memiliki 
hubungan erat terhadap tinggi ataupun rendahnya hasil belajar peserta didik adalah motivasi belajar yang 
dimilikinya. Motivasi merupakan daya penggerak utama yang menyebabkan seseorang berjuang 
mencapai tujuannya yang dapat menimbulkan keinginan untuk belajar. Sehingga motivasi belajar 
memiliki hubungan yang erat terhadap hasil belajar peserta didik (Verawati et al., 2020; Wulandari et al., 
2020). Motivasi yang tinggi akan meningkatkan semangat belajar peserta didik. Motivasi belajar 
merupakan dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia untuk belajar. 
Motivasi belajar dapat dipengaruhi dari diri sendiri (intrinsik), yang didasari oleh adanya kebutuhan 
untuk belajar, dan dari luar diri sendiri (ekstrinsik) yaitu motivasi yang berasal dari keluarga (terutama 
orang tua) maupun lingkungan sosialnya (Alexander et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura, didapatkan bahwa 
terdapat beberapa permasalahan terkait proses pembelajaran pada mata pelajaran PJOK. Ketika 
pembelajaran dalam jaringan (daring) dilaksanakan, masih banyak peserta didik yang tidak mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dilihat dari banyaknya peserta didik yang tidak memberikan respon pada group 
kelas dan tidak mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Salah satu contohnya adalah ketika guru 
memberikan tugas kepada peserta didik berupa latihan soal pilihan ganda dan uraian, peserta diidk 
cenderung terlambat dalam pengumpulan tugas dari waktu yang telah ditentukan. Itu disebabkan karena 
peserta didik terlalu asik bermain bersama teman sebayanya hingga lupa akan waktu belajar. Kurangnya 
respon dan partisipasi dalam proses belajar mengajar peserta didik juga disebabkan oleh kurangnya 
dukungan yang diberikan orang tua selama pembelajaran daring di masa pandemi. Selain itu, pergaulan 
dan komunitas dilingkungan sosialnya juga menjadi salah satu penyebab turunnya motivasi belajar 
peserta didik. Anak-anak saat ini lebih senang bermain game online bersama teman sebayanya dari pada 
melakukan aktivitas fisik seperti olahraga. Hal ini diperkuat dengan adanya pandemi Covid-19 yang 
menambah alasan anak untuk berdiam diri di kamar dan bermain game daripada melakukan aktivitas 
fisik dilapangan yang lambat laun menyebabkan anak malas untuk berolahraga (Hajeni et al., 2022; 
Salsabila et al., 2022). Kebiasaan buruk ini masih berdampak meskipun pembelajaran tatap muka kini 
telah berlangsung. Cukup banyak peserta didik yang menjadi malas belajar sehingga tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru tidak jarang diabaikan (Nengsih et al., 2022; Trisnawati et al., 2020).  

Sehingga perlu bagi orang tua untuk mengarahkan anaknya agar memiliki komunitas yang baik 
sehingga kebiasaan bermain gamenya dapat diganti dengan kegiatan yang lebih positif. Oleh karena itu 
dukungan yang baik dari orang tua dan lingkungan sosial yang positif harus diberikan kepada peserta 
didik agar dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik. Peran yang dilakukan orang 
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak yaitu orang tua sebagai panutan, orang tua sebagai 
fasilitator anak, dan orang tua sebagai motivator anak, adapun bentuk motivator yang dapat diberikan 
oleh orang tua kepada anak adalah perhatian, hadiah, penghargaan, pujian, dan hukuman (Harahap et al., 
2021; Rizqi et al., 2019). Selain dukungan penuh dari orang tua, interaksi dengan lingkungan sosialnya 
merupakan salah satu faktor penunjang tingginya motivasi belajar peserta didik (Hu et al., 2021; 
Rasmitadila et al., 2020). Dengan mempersiapkan lingkungan yang tepat peserta didik akan mendapatkan 
hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses belajarnya yang peserta didik lakukan. Lingkungan 
sosial adalah segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik, baik peristiwa yang terjadi maupun kondisi 
masyarakat (Arief Kresna dan Juni Ahyar, 2020; Rahiem, 2021). Lingkungan yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi terbagi menjadi tiga dimensi, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lingkungan 
kultural. Lingkungan sosial yaitu lingkungan atau orang lain yang dapat mempengaruhi diri seseorang 
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baik secara langsung maupun secara tidak langsung (Mardliyah et al., 2020; Su et al., 2017). Lingkungan 
sosial yang dapat secara langsung berpengaruh pada diri seseorang adalah lingkungan keluarga, teman 
sebaya, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sosial yang secara tidak langsung 
berpengaruh pada diri seseorang yaitu melalui media informasi/elektronik, radio, televisi, surat kabar, 
majalah, dan sebagainya. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan pola asuh dan lingkungan sosial 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik (Pada, 2021; Taurina Rizqi et al., 2019). Terdapat 
pengaruh yang positif antara motivasi belajar peserta didik dengan hasil belajar matematika peserta didik 
(Adnan, 2018; Sugiartini et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
dukungan orang tua dan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar dan dampaknya pada hasil belajar 
PJOK Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional yaitu hubungan kausal antara variabel bebas 
(eksogen) X1 dan X2 terhadap variabel antara (Intervening) Y dan variable terikat (endogen) Z. Dukungan 
orang tua (X1) dan lingkungan sosial (X2) merupakan variabel bebas. Sedangkan motivasi belajar (Y) 
merupakan variabel antara (intervening) dan hasil belajar PJOK (Z). Tempat penelitian di SMP Negeri 1 
Amlapura. Populasi penelitian sebanyak 303 orang peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura. 
Sampel penelitian sebanyak 161 orang yang ditentukan menggunakan tabel Nomogram Herry King 
dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan data sampel menggunakan teknik simpel random 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket kuesioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Teknik analisis jalur digunakan untuk 
menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari 
hubungan kausal antara variabel eksogen X1 dan X2 terhadap variabel endogen Y dan Z. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Data penelitian dikumpulkan melalui angket dan dibantu dengan metode dokumentasi. Angket 

digunakan untuk mengumpulkan data variabel bebas yaitu dukungan orang tua dan lingkungan sosial. 
Selanjutnya angket juga digunakan dalam pengambilan data variabel antara yaitu motivasi belajar. 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data variabel terikat yaitu hasil belajar PJOK. 
Instrumen yang digunakan untuk uji coba penelitian terdiri dari 20 item pernyataan tiap variabel. 
Kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory 
untuk memperoleh item pernyataan yang valid untuk dikenakan pada sampel penelitian. Setiap variabel 
masing-masing terdiri dari 20 item pernyataan. Data dianalisis dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows 
dapat di paparkan analisis data skor dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar serta 
nilai hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Belajar 

 
Variabel 

Koefisien 
Regresi 

 
Nilai thitung 

 
Sig. 

 
Keterangan 

Dukungan orang tua 
dengan motivasi belajar 

0,354 7,260 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada analisis regresi sebesar 0,000. Nilai 

probabilitas (p) < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif 
antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura 
tahun pelajaran 2022/2023. Derajat koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,354 menunjukkan 
bahwa hubungan dukungan orang tua dengan motivasi belajar memiliki arah positif, yang berarti bahwa 
hubungan dukungan orang tua dengan motivasi belajar adalah searah. Hasil analisis regresi hubungan 
lingkungan sosial dengan motivasi belajar disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Hubungan Lingkungan Sosial dengan Motivasi Belajar 

Variabel 
Koefisien 

Regresi Nilai thitung Sig. Keterangan 

Lingkungan sosial 
dengan motivasi belajar 

0,899 10,620 0,000 Signifikan 
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada analisis regresi sebesar 0,000. Nilai 

probabilitas (p) < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif 
antara lingkungan sosial dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun 
pelajaran 2022/2023. Derajat koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,899 menunjukkan bahwa 
hubungan lingkungan sosial dengan motivasi belajar memiliki arah positif, yang berarti bahwa hubungan 
lingkungan sosial dengan motivasi belajar adalah searah. Hasil analisis regresi hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Variabel 
Koefisien 

Regresi Nilai thitung Sig. Keterangan 

Motivasi belajar dengan hasil 
belajar 

0,169 11,839 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada analisis regresi sebesar 0,000. Nilai 

probabilitas (p) < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun 
pelajaran 2022/2023. Derajat koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,169 menunjukkan bahwa 
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar memiliki arah positif, yang berarti bahwa hubungan 
motivasi belajar dengan hasil belajar adalah searah. Hasil analisis regresi hubungan dukungan orang tua, 
lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.   Hasil Analisis Regresi Hubungan Dukungan Orang Tua, Lingkungan Sosial, dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar 

Variabel 
Nilai Fhitung 

Sig. Keterangan 

Dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar 

63,513 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai probabilitas (p) uji F pada analisis regresi sebesar 0,000. 

Nilai probabilitas (p) < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
positif antara dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta 
didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. 
 
Pembahasan  

Temuan pertama, hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa adanya hubungan yang positif antara dukungan orang 
tua dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. 
Derajat koefisien regresi memiliki arah yang positif. Artinya, semakin tinggi dukungan orang tua, maka 
semakin tinggi juga motivasi belajar peserta didik. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
motivasi belajar adalah keadaan keluarga. Kunci utama yang diduga dalam keberhasilan belajar siswa 
salah satunya adalah dukungan orang tua (Agusriani et al., 2021; Al Hakim, 2021). Bentuk dukungan 
orang tua adalah mendampingi anak saat belajar, memenuhi kebutuhan sekolah, menciptakan suasana 
yang nyaman di rumah, memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan motivasi, dan 
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah yang bagus (Hakim et al., 2021; Saputri et al., 2022). Orang 
tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan 
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Di sisi lain, orang tua merupakan 
pembimbing dan pembina pertama dalam hidup anak terutama pendidikan (Adhimah, 2020; Salsabila et 
al., 2022). Orang tua memiliki peran memberikan bantuan kepada anak saat belajar di rumah, seperti 
mendampingi anak saat mengerjakan tugas sekolah, memberikan fasilitas yang memadai di rumah untuk 
belajar anak, memberikan makan dan minum yang cukup, serta memberikan motivasi dan dorongan 
untuk anak betapa pentingnya pendidikan (Aryandani et al., 2021; Stellmacher et al., 2020). Segala bentuk 
perhatian dari orang tua ini memberikan kesan yang positif guna membantu perkembangan anak dalam 
belajar.  

Dengan demikian, bimbingan dan perhatian dari orang tua terhadap siswa akan membuat anak 
tidak kehilangan arah saat kebingungan menghadapi masalah terjadi di dalam pelajaran. Anak menjadi 
nyaman dalam belajar karena fasilitas yang diberikan orang tua lengkap, semakin bersemangat dalam 
belajar, anak semakin memiliki motivasi untuk mencapai nilai yang baik dan tekun dalam belajar. Semakin 
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besar dukungan orang tua yang diberikan terhadap anak dinilai dapat membantu meningkatkan motivasi 
belajar anak (Pucangan, 2017; Rizqi et al., 2019). Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya 
menyatakan secara parsial dukungan orang tua secara langsung mempengaruhi motivasi belajar (R.L, 
2021; Rizqi et al., 2019). Terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar pada 
anak usia sekolah kelas IV dan V di SD. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa adanya hubungan yang 
positif antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 
Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa hubungan 
dukungan orang tua dengan motivasi belajar memiliki arah positif, yang berarti bahwa hubungan 
dukungan orang tua dengan motivasi belajar adalah searah. Searah berarti bahwa jika semakin tinggi 
dukungan orang tua, maka semakin tinggi juga motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah 
dukungan orang tua, maka semakin rendah juga motivasi belajar peserta didik. 

Temuan kedua, hubungan antara lingkungan sosial dengan motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa adanya hubungan yang positif antara lingkungan sosial 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. 
Derajat koefisien regresi memiliki arah yang positif. Artinya, semakin baik lingkungan sosial, maka 
semakin tinggi juga motivasi belajar peserta didik. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
motivasi belajar adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan segala sesuatu yang terdapat di 
sekitar manusia yang dapat memberikan pengaruh pada manusia tersebut, seperti yang terjadi antara 
sesama keluarga, teman sebaya, dan masyarakat (Abbas et al., 2022; Mardliyah, 2020). Lingkungan sosial 
melibatkan kondisi, keadaan dan interaksi antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Lingkungan 
sosial juga mencakup seluruh individu, kelompok, organisasi, dan sistem di mana seseorang berhubungan 
dengannya (Bray et al., 2022; Ismaniar et al., 2023). Lingkungan sosial adalah tempat di mana manusia 
dapat berkembang (Hiller et al., 2016; Koskulu-Sancar et al., 2023). Para siswa memiliki hubungan dengan 
teman sebaya di rumah atau teman di sekolah, guru dan orang sekitar di sekolah, dengan keluarga, serta 
orang-orang di masyarakat sekitar. Hal ini dapat memunculkan dampak yang positif dalam motivasi 
belajar. Lingkungan sosial yang baik akan menciptakan pengaruh yang positif serta mendorong anak 
supaya lebih giat dalam belajar, contohnya anak memiliki teman kelompok belajar bersama untuk 
berdiskusi dan bertukar pendapat, anak bertempat tinggal di lingkungan yang anak-anaknya bersekolah, 
anak memiliki teman di sekolah serta anak tidak memiliki masalah apapun dengan orang-orang di 
sekitarnya (Koskulu-Sancar et al., 2023). 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan sosial terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi 
(Indrianti et al., 2018). Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial dengan motivasi 
berprestasi (Mwebu et al., 2020; Schunk et al., 2020). Artinya semakin tinggi kualitas lingkungan sosial, 
maka semakin tinggi motivasi berprestasi. Dari uraian tersebut memberikan gambaran bahwa adanya 
hubungan yang positif antara lingkungan sosial dengan motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
hubungan lingkungan sosial dengan motivasi belajar memiliki arah positif, yang berarti bahwa hubungan 
lingkungan sosial dengan motivasi belajar adalah searah. Searah berarti bahwa jika semakin baik 
lingkungan sosial, maka semakin tinggi juga motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin buruk 
lingkungan sosial, maka semakin rendah juga motivasi belajar peserta didik. 

Temuan ketiga, hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. 
Derajat koefisien regresi memiliki arah yang positif. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar, maka 
semakin tinggi juga hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik adalah motivasi. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai motivasi keseluruhan siswa yang 
menjadi penyebab terjadinya aktivitas pembelajaran yang dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar 
serta memberikan arahan bagi kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang diharapkan 
(Agustina et al., 2021; Dewi et al., 2018). Motivasi belajar sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran 
(Ari et al., 2019; Saputri et al., 2022; Sulfemi, 2018). Hal ini karena, motivasi belajar memiliki peranan 
yang besar bagi keberhasilan seorang siswa (Saputri et al., 2022; Vadia et al., 2020). Fungsi dari motivasi 
belajar dalam kegiatan pembelajaran adalah: menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinya belajar, 
menguatkan semangat siswa dalam belajar, menimbulkan perhatian siswa agar mau belajar, 
meningkatkan perhatian siswa, serta menemukan dan memilih jalan/tingkah laku yang sesuai untuk 
mendukung pencapaian tujuan belajar maupun tujuan hidup jangka panjang (Nengsih et al., 2022). 
Dengan demikian, motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki siswa, karena 
motivasi belajar akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar. Semakin 
tinggi motivasi belajar peserta didik, semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. Motivasi belajar 
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siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 
kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah (Moè et al., 2018; Stellmacher et al., 2020). Apabila 
peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah, maka hasil belajar yang dicapai juga akan rendah. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan secara parsial motivasi 
belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar (Awe et al., 2017; Hendra Anggryawan, 2020). 
Motivasi belajar mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa. Dari uraian 
tersebut memberikan gambaran bahwa adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Hasil 
penelitian ini memberikan gambaran bahwa hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar memiliki arah 
positif, yang berarti bahwa hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar adalah searah. Searah berarti 
bahwa jika semakin tinggi motivasi belajar, maka semakin tinggi juga hasil belajar peserta didik. 
Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar, maka semakin rendah juga hasil belajar peserta didik. 
Temuan kempat, hubungan antara dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa adanya hubungan yang positif 
antara dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik 
kelas VII di SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Derajat koefisien regresi memiliki arah 
yang positif. Artinya, semakin tinggi dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar, maka 
semakin tinggi juga hasil belajar peserta didik. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
dibagi menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor eksternal. Salah satu faktor intern adalah motivasi, 
sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan sekitar. Seorang guru 
harus dapat melihat dan meninjau hal-hal yang dapat menyebabkan perubahan pada hasil belajar peserta 
didik (Alexander et al., 2020; Stellmacher et al., 2020). Seorang peserta didik yang memiliki hasil belajar 
yang kurang baik harus diberikan bimbingan, arahan dan dievaluasi apa penyebab rendahnya hasil 
belajar yang dicapai peserta didik.  

Dari pembahasan memberikan gambaran bahwa adanya hubungan yang positif antara dukungan 
orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
hubungan dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar memiliki arah 
positif, yang berarti bahwa hubungan dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar adalah searah. Searah berarti bahwa jika semakin tinggi dukungan orang tua, lingkungan 
sosial, dan motivasi belajar, maka semakin tinggi juga hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin 
rendah dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar, maka semakin rendah juga hasil 
belajar peserta didik. Implikasi penelitian ini yaitu dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi 
belajar sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar PJOK. 
 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan adanya hubungan yang positif antara 
dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di 
SMP Negeri 1 Amlapura tahun pelajaran 2022/2023. Direkomendasikan kepada peserta didik agar 
meningkatkan motivasi belajar khususnya pada pelajaran PJOK sehingga memperoleh hasil belajar yang 
maksimal. Melalui penelitian ini dapat meningkatkan kerja sama yang baik antara guru dan orang tua 
untuk menciptakan dukungan orang tua dan lingkungan sosial yang baik bagi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK agar  meningkatkan motivasi belajar khususnya pada pelajaran 
PJOK sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
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